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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan membangun sistem pendukung keputusan yang 

menangani masalah yang ada di Desa Jogonegoro khususnya pada penentuan 

prioritas penduduk miskin untuk penerima bantuan dari BKM Makmur dengan 

mengimplementasikan metode TOPSIS dalam perankingannya sehingga dapat 

membantu Desa Jogonegoro dalam membagikan bantuan dengan lebih baik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian rekayasa, dengan pendekatan 

rekayasa perangkat lunak (software engineering)menggunakan Metode 

pengembangan waterfall. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

dengan pengamatan langsung terhadap data dan proses penentuan penduduk 

miskin dengan dipandu oleh pegawai yang ada. Wawancara, Metode 

pengumpulkan data dengan mengajukan tanya jawab secara langsung kepada 

pegawai Desa Jogonegoro yang secara langsung menangani proses penentuan 

penduduk miskin dan pembagian bantuan. Metode terakhir yang kami gunakan 

adalah metode kepustakaan, metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mencari data di Desa Jogonegoro, referensi dari jurnal, buku atau catatan yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.Perancangan sistem penentuan 

keluarga miskin prioritas penerima bantuan BKM Makmur menggunakan alat 

bantu pemodelan proses maupun perancangan basis data dan desain antarmuka. 

Perancangan antar muka adalah merancang desain awal aplikasi yang nantinya 

dibuat sehingga mempermudah pembuatan aplikasi.Hasil Penelitian ini adalah 

menemukan sistem baru memberikan solusi alternatif terhadap prioritas penerima 

bantuan BKM Makmur . Sistem baru yang dibangun peniliti mampu memberikan 

informasi, pengolahan data dan mengurangi timbulnya human eror dalam 

penentuan penentuan keluarga miskin untuk prioritas penerima bantuan BKM 

Makmur di Desa Jogonegoro. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Metode Antarmuka, BKM 

 
1. Pendahuluan 

Sesuai dengan namanya tujuan 

sistem pendukung keputusan ini 

adalah sebagai sumber informasi 

tambahanatau second opinion yang 

dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan atau kebijakan tertentu. 

Sistem penunjang keputusan 

merupakan salah satu produk 

perangkat lunak yang dikembangkan 

secara khusus untuk membantu 

dalam proses pengambilan 
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keputusan. Sistem pendukung 

keputusan dengan dibuat untuk dapat 

membantu dan meningkatkan proses 

serta kualitas hasil  

 

 

pengambilan keputusan dengan 

memadukan data dan pengetahuan 

untuk meningkatkan efektivitas 

dalam proses pengambilan 

keputusan. 

 

Desa Jogonegoro yang 

merupakan salah satu wilayah dari 

Mertoyudan, Magelang adalah titik 

akhir dari struktur pemerintahan 

untuk penyaluran bantuan kepada 

masyarakat miskin atau kurang 

mampu pada lingkup dusun yang 

terdapat pada Desa Jogonegoro, 

sehingga penyampaian bantuan 

kepada penduduk yang benar-benar 

memerlukan atau sesuai kriteria 

menjadi salah satu prioritas program 

kerja dari Desa Jogonegoro. 

 

Akan tetapi penyeleksian 

penduduk yang benar-benar sesuai 

kriteria tidaklah mudah dikarenakan 

terdapat beberapa kriteria yang harus 

dinisali dalam penentuan siapa 

penduduk yang berhak mendapatkan 

bantuan tersebut, dikarenakan 

bantuan biasanya terbatas, semisal 

dalam satu dusun hanya ada satu 

bantuan untuk satu kepala keluarga, 

sedangkan dalam dusun tersebut 

terdapat beberapa penduduk yang 

sesuai dengan kriteria, akan tetapi 

tetap harus dipilih satu penduduk 

yang benar-benar paling sesuai 

dengan kriteria sehingga harus 

diprioritaskan, hal ini terkadang 

menimbulkan kesulitan atau 

permasalahan bagi Desa Jogonegoro 

untuk menentukan penduduk yang 

benar-benar berhak dari data 

penduduk yang cukup banyak yang 

sesuai dengan kriteria, dikarenakan 

setiap dusun tingkap ekonominya 

bisa berbeda-beda, sehingga 

penilaian untuk setiap dusun bisa 

berbeda pula. 

 

Setelah mempelajari dan 

mengamati permasalah yang telah 

dikemukakan diatas, dengan 

permasalahan atau kekurangan 

tersebut, perlu adanya solusi 

pemecahan masalah yang ada dengan 

membuat suatu sistem pendukung 

keputusan, tujuan utama dari SPK 

adalah membantu dalam proses 

pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kemampuanya dalam 

memutuskan masalah. Sitem 

Pendukung Keputusan penentuan 

penduduk keluarga miskin untuk 

prioritas penerima bantuan BKM 

makmur  ini menggunakan Metode 

TOPSIS dimana metode TOPSIS 

cocok digunakan untuk memperbaiki 

kekurangan pada sistem lama 

dikarenakan TOPSIS termasuk salah 

satu  metode untuk penilaian masalah 

MADM (Multi Atribut Decision 

Making) atau penilain dengan 

beberapa kriteria. Oleh sebab itu 

diambil judul “Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Keluarga 

Miskin Untuk Prioritas Penerima 

Bantuan BKM Makmur 

Menggunakan Metode TOPSIS di 

Desa Jogonegoro” 

 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan diatas adalah 

sebagai berikut : 1) Bagaimana cara 

meningkatkan akurasi proses 

penentuan keluarga miskin dari 

kriteria yang telah ditentukan 

sehingga didapat perankingan data 
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keluarga miskin yang baik? 2) 

Bagaimana mengimplementasikan 

metode TOPSIS dalam perhitungan 

untuk penentuan keluarga miskin dan 

pada proses perankingannya? 3) 

Bagaimana cara sistem baru dapat 

mempermudah dalam pengolahan 

data penduduk miskin? 

 

Tujuan yang ingin dicapai 

penulis adalah membangun sistem 

pendukung keputusan yang 

menangani masalah yang ada di Desa 

Jogonegoro khususnya pada 

penentuan prioritas penduduk miskin 

untuk penerima bantuan dari BKM 

Makmur dengan 

mengimplementasikan metode 

TOPSIS dalam perankingnnya 

sehingga dapat membantu Desa 

Jogonegoro dalam membagikan 

bantuan dengan lebih baik. 

 

Manfaat dari penelitian ini 

adalah : 1) Dapat mempermudah 

dalam pembagian bantuan kepada 

keluarga miskin. 2) Dapat 

meningkatkan keakuratan penentuan 

prioritas keluarga miskin yang paling 

layak mendapat bentuan. 3) Dapat 

membantu desa Jogonegoro dalam 

penentuan keputusan pada kasus-

kasus yang sulit (semisal ada 2 dapat 

penduduk yang memiliki kriteria 

yang hampir seimbang). 4) 

Dokumentasi yang lebih baik 

terhadap penerima bantuan sehingga 

tidak terjadi pemberian bantuan 

secara ganda pada satu kepala 

keluarga. 

 

2. Tinjauan Teoritis 

a. Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem pendukung 

keputusan pertama kali 

diperkenalkan pada awal tahun 

1970 oleh Michael S. Scott 

dengan istilah management 

decision system yang merupakan 

suatu sistem berbasis komputer 

yang membantu pengambilan 

keputusan dengan 

memanfaatkan data dan model-

model untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tidak 

terstruktur (Turban, 2005).  

 

DSS menurut Moore and 

Chang, SPK dapat digambarkan 

sebagai sistemyang 

berkemampuan mendukung 

analisis ad hoc data, dan 

pemodelankeputusan, 

berorientasi keputusan, orientasi 

perencanaan masa depan, 

dandigunakan pada saat-saat 

yang tidak biasa.Sistem 

Pendukung Keputusan (DSS) 

dibuat sebagai suatu cara 

untukmemenuhi kebutuhan 

seorang manajer dalam membuat 

keputusan yangspesifik dalam 

memecahkan permasalah yang 

spesifik pula(Turban, 2005). 

 

1. Tahapan Dalam 

Pengambilan Keputusan 

 

Tahapan dalam 

pengambilan keputusan dibagi 

dalam empat tahap, yaitu:  

 

a) Tahap Pemahaman  

b) Tahap Perancangan  

c) Tahap Pemilihan  

d) Tahap Penerapan 

 

2. Manfaat dan Keterbatasan 

SPK 
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SPK dapat memberikan 

berbagai manfaat dan 

keuntungan. Manfaat yang dapat 

diambil dari SPK adalah: 

 

a) SPK memperluas 

kemampuan pengambil 

keputusan dalam 

memproses data/informasi 

bagi pemakainya. 

b) SPK membantu pengambil 

keputusan untuk 

memecahkan masalah 

terutama berbagai masalah 

yang sangat kompleks dan 

tidak terstruktur.  

c) SPK dapat menghasilkan 

solusi dengan lebih cepat 

serta hasilnya dapat 

diandalkan. 

d) Walaupun suatu SPK, 

mungkin saja tidak mampu 

memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh 

pengambil keputusan, 

namun ia dapat menjadi 

stimulan bagi pengambil 

keputusan dalam 

memahami persoalannya, 

karena mampu menyajikan 

berbagai alternatif 

pemecahan. 

 

b. Metode Topsis 

TOPSIS adalah salah satu 

metode pengambilan keputusan 

multikriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yoon dan 

Hwang tahun 1981.TOPSIS 

didasarkan pada konsep dimana 

alternatif yang terpilih atau 

terbaik tidak hanya mempunyai 

jarak terdekat dari solusi ideal 

positif, namun juga memiliki 

jarak terjauh dari solusi ideal 

negatif dari sudut pandang 

geometris dengan menggunakan 

jarak Euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif 

dari suatu alternatif dengan 

solusi optimal.Solusi ideal 

positif didefinisikan sebagai 

jumlah dari seluruh nilai terbaik 

yang dapat dicapai untuk setiap 

atribut, sedangkan solusi 

negatif-ideal terdiri dari seluruh 

nilai terburuk yang dicapai 

untuk setiap atribut (Olson, 

2006). 

TOPSIS 

mempertimbangkan keduanya, 

jarak terhadap solusi ideal 

positif dan jarak terhadap solusi 

ideal negatif dengan mengambil 

kedekatan relatif terhadap solusi 

ideal positif.Berdasarkan 

perbandingan terhadap jarak 

relatifnya, susunan prioritas 

alternatif bisa dicapai. Metode 

ini banyak digunakan pada 

beberapa model MADM untuk 

menyelesaikan masalah 

pengambilan keputusan secara 

praktis. Hal ini disebabkan 

konsepnya sederhana dan mudah 

dipahami, komputasinya efisien, 

dan memiliki kemampuan 

mengukur kinerja relatif dari 

alternatif-alternatif keputusan 

dalam bentuk matematis yang 

sederhana. 

 

1. Tahapan Dalam Metode 

TOPSIS 

Ada beberapa tahapan 

dalam Metode TOPSIS, yaitu: 

 

a. Membuat matriks 

keputusan yang 

ternormalisasi  
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b) Membuat matriks 

keputusan yang 

ternormalisasi terbobot  

c) Membuat matriks solusi 

ideal positif dan matriks 

solusi ideal negatif  

d) Menentukan jarak antara 

nilai setiap alternatif 

dengan matriks solusi 

ideal positif dan matriks 

solusi ideal negatif.  

e) Menentukan nilai 

preferensi untuk setiap 

alternatif  

 

1) Decision Matrix D mengacu 

terhadap m alternatif yang akan 

dievaluasi berdasarkan kriteria 

yang didefinisikan sebagai 

berikut: 

D= [

             
            
           

] 

……………………………….(2.1) 

 
2) Dengan xij menyatakan 

performansi dari perhitungan 

untuk alternatif ke-i terhadap 

atribut ke-j. 

 

1. Langkah Kerja Metode TOPSIS 

 

a) Membangun normalized 

decision matrix  

Elemen Rij hasil dari normalisasi 

decision matrix R dengan metode 

Euclidean length of a vector adalah:  

Rij = 
   

√∑    
  

   

  

………………………………………

………(2.2) 

dengan i=1,2,3, …m; dan j=1,2,3 …  

 

b) Membangun weighted 

normalized decision matrix 

Solusi ideal positif A
+ 

dan 

solusi ideal negatif A
- 

dapat 

ditentukan berdasarkan rating 

bobot ternormalisasi (Yij) 

sebagai:  
yij=wirij 

…………………(2.3) 

dengan i=1,2,3, … m dan 

j=1,2,3, … n 

 

c) Menentukan matriks solusi 

ideal dan matriks solusi 

ideal negatif  

 

Solusi ideal positif (A
+

) 

dihitung berdasarkan: 

A
+
 = (y1

+
, y2

+
, y3

+
, …, 

yn
+
) 

………….…………(2.4) 

Solusi ideal negatif (A
- 

) 

dihitung berdasarkan: 

A- = (y1
-
, y2

-
, y3

-
, …, yn

-
) 

……………………………

.……..(2.5) 

 

d) Menentukan jarak antara 

nilai setiap alternatif dengan 

matriks solusi ideal positif 

dan matrik ideal negatif.  

 

Jarak antara alternatif A
i 

dengan solusi ideal positif 

dirumuskan sebagai: 

 

Di
+
 = √∑ (      

 ) 
   

2 
, i=1,2,3, … 

m  ……………………(2.6) 

 

Jarak antara alternatif Ai 

dengan solusi ideal negatif 

dirumuskan sebagai:  

 

Di
+
 = √∑ (      

 ) 
   

2 
, i=1,2,3, … 

m …………………….(2.7) 
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e) Menentukan nilai preferensi 

untuk setiap alternatif  

 

Kedekatan setiap 

alternatif terhadap solusi ideal 

dihitung berdasarkan rumus: 

V=
   

       
 , i=1,2,3, … m 

……………………………………..(

2.8) 

 

c. Kesejahteraan Keluarga 

 
1. Keluarga 

Menurut Mac Iver dan 

Page dalam Khairuddin 

(1997)keluarga didefinisikan 

sebagai berikut: 
 

a) Keluarga merupakan 

kelompok sosial yang 

terkecil yang umumnya 

terdiri dari ayah, ibu dan 

anak.  

b) Hubungan sosial di 

antara anggota keluarga 

relatif tetap dan 

didasarkan atas ikatan 

darah, perkawinan dan 

atau adopsi.  

c) Hubungan antar anggota 

keluarga dijiwai oleh 

suasana kasih sayang 

dan rasa tanggung 

jawab.  

d) Fungsi keluarga ialah 

merawat, memelihara 

dan melindungi anak 

dalam rangka 

sosialisasinya agar 

mereka mampu 

mengendalikan diri dan 

berjiwa sosial.  

 

Pada hakekatnya 

keluarga merupakan 

hubungan seketurunan 

maupun tambahan (adopsi) 

yang diatur melalui 

kehidupan perkawinan 

bersama, searah dengan 

keturunannya yang 

merupakan suatu satuan yang 

khusus. 

 

2. Keluarga Miskin dan 

Keluarga Sejahtera I 

 

Keluarga miskin atau 

keluarga prasejahtera adalah 

keluarga yang belum dapat 

memenuhi kebutuhan 

dasarnya secara minimal, 

seperti sandang, pangan, 

papan, kesehatan dan 

pendidikan. Mereka 

digolongkan keluarga miskin 

atau prasejahtera apabila tidak 

mampu memenuhi salah satu 

indikator berikut:  

 

a) Menjalankan ibadah 

sesuai dengan 

agamanya.  

b) Makan minimal dua 

kali sehari.  

c) Pakaian lebih dari satu 

pasang.  

d) Sebagian lantai 

rumahnya tidak dari 

tanah; dan  

e) Jika sakit dibawa ke 

sarana kesehatan.  

 
Keluarga sejahtera I 

adalah keluarga yang telah 

dapat memenuhi kebutuhan 

fisik minimum secara minimal 

namun belum dapat memenuhi 

kebutuhan sosial dan 

psikologis seperti kebutuhan 
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akan pendidikan, interaksi 

dalam keluarga, interaksi 

dengan lingkungan tempat 

tinggal dan pekerjaan yang 

menjamin kehidudpan yang 

layak. Termasuk dalam 

keluarga sejahtera I bila tidak 

mampu memenuhi salah satu 

indikator berikut:  

 
a) Menjalankan ibadah 

secara teratur.  

b) Minimal seminggu 

sekali makan 

daging/telur/ikan.  

c) Minimal memiliki baju 

baru sekali dalam 

setahun.  

d) Luas lantai rumah rata-

rata 8M² per anggota 

keluarga.  

e) Semua anak berusia 5-

15 tahun sekolah.  

f) Salah satu anggota 

keluarga memiliki 

penghasilan tetap.  

g) Dalam 3 bulan terakhir 

tidak sakit dan dapat 

melaksanakan 

fungsinya dengan baik.  

 
3. Metode Penelitian 

 

Adapun metodologi 

penelitian yang digunakan 

mencakup hal-hal berikut ini: 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang 

digunakan penulis adalah 

penelitian rekayasa, 

dengan pendekatan 

rekayasa perangkat lunak 

(software engineering) 

menggunakan Metode 

pengembangan waterfall. 

 

2. Metode 

Pengumpulan Data 

 

a. Observasi 

Mendapatkan 

data dengan 

pengamatan 

langsung terhadap 

data dan proses 

penentuan penduduk 

miskin dengan 

dipandu oleh 

pegawai yang ada. 

 

b. Wawancara 

Mendapatkan dan 

mengumpulkan data 

dengan mengajukan 

tanya jawab secara 

langsung kepada 

pegawai Desa 

Jogonegoro yang 

secara langsung 

menangani proses 

penentuan penduduk 

miskin dan 

pembagian bantuan. 

 

c. Dokumentasi  

Adalah metode 

pengumpulan data 

yang dilakukan 

dengan mencari data 

di Desa Jogonegoro, 

referensi dari jurnal, 

buku atau catatan 

yang ada 

hubungannya dengan 

penelitian yang 

dilakukan. 

 

3. Subyek Penelitian 

Untuk 

menyelesaikan 

masalah,peneliti 
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menggunakan bahasa 

pemprograman  PHPdan 

Mysql 

 

4. Obyek Penelitian 

Penulis mengadakan 

penelitian di Desa 

Jogonegoro pada kasus 

penentuan penduduk 

miskin tunuk priorotas 

peneriman bantuan BKM 

Makmur. 

 

5. Prosedur Penelitian 

 
a. Melakukan Survei atau 

Observasi. 

Survei adalah 

pemeriksaan 

penyidikan dan 

pengukuran secara 

seksama dengan 

tidak merubah 

variable-variabel 

yang ada pada sistem 

lama. Dengan 

metode observasi 

dilakukan survey 

awal sebagai 

langkah untuk 

mengetahui 

permasalahan yang 

nantinya akan 

diselesaikan 

permasalahannya. 

 

b. Menentukan Masalah 

Penulis 

menentukan suatu 

keadaan yang 

bersumber dari 

hubungan antara dua 

faktor atau lebih 

yang menghasilkan 

situasi yang 

menimbulkan tanda-

tanda dan dengan 

sendirinya 

memerlukan suatu 

upaya untuk mencari 

suatu jawaban. 

 

c. Analisis 

Pada tahap ini 

penulis menganalisis 

masalah yang telah 

ditemukan sebagai 

acuan untuk 

membuat rancangan. 

 

d. Membuat Rancangan 

Penulis membuat 

suatu diagram 

struktur yang 

menggambarkan 

struktur dari sistem 

yang dirancang. 

 

e. Pemodelan/Desain 

Pembuatan desain 

interface yang 

diharapkan, 

rancangan desain 

sistem menggunakan 

UML dan rancangan 

tabel. 

 

f. Implementasi/Coding 

Setelah sistem 

dimodelkan dan di 

desain maka sistem 

akan dibangun 

dengan pengkodean 

menggunakan PHP 

dan MySQL. 

 

g. Pengujian 
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Sistem yang 

sudah jadi lalu 

dilakukan pengujian 

untuk mengetahui 

apakah sistem sudah 

siap atau sudah tidak 

mengandung 

kesalahan dalam 

pengkodean atau 

alur. 

 

h. Evaluasi 

Pada tahap ini 

penulis melakukan 

evaluasi hasil kerja 

dari awal pembuatan 

rancangan sampai 

tahap pengujian dan 

mencari solusi-solusi 

apakah perlu 

dilakukan 

penyelesaian lagi 

atau tidak setelah 

diterapkan di 

lapangan. 
 

4. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 

A. Perancangan Basis Data 

 

1. Tabel KK 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data 

daftar KK miskin. 

 

Table 4.1 

Struktur Tabel KK 

 

Kolom Tipe Data Lebar Keteranga

n 

id_kk Int 
- Nomor 

urut 

no_kk Varchar 20 - 

nama_kk Varchar 50 - 

tgl_lahir Date - - 

Jk Char 1 - 

status_dal

am_kk 
Varchar 

10 - 

Pekerjaan Varchar 20 - 

Rt Varchar 3 - 

Rw Int 3 - 

id_dusun Int 11 - 

 

2. Tabel Dusun 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data 

dusun. 

Table 4.2 

Struktur Tabel Dusun 

 

Kolom Tipe 

Data 

Leba

r 

Keteranga

n 

id_dusu

n 
int 

- Nomor 

urut 

Dusun 
varcha

r 

30 - 

 

3. Tabel Periode 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data 

periode untuk 

bantuan. 

 

 

 

 

 

 

Table 4.3 

Struktur Tabel Periode 

Kolom Tipe 

Data 

Lebar Keterangan 

id_periode int - Nomor urut 

Tahun int 4 - 

nama_periode varchar 100 - 
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4. Tabel Kriteria 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data 

macam kriteria. 

Table 4.4 

Struktur Tabel Kriteria 

 

Kolom Tipe 

Data 

Lebar Keterangan 

id_kriteria Int Default Nomor urut 

Kriteria varchar 50 - 

Implikasi Char 3 Max/Min  

keterangan Text - - 

 

5. Tabel Jenis Bantuan 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan macam 

bantuan yang ada. 

 

Table 4.5 

Struktur Tabel JenisBantuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tabel Kriteria dan 

Bobot Tiap Periode 

Tabel ini untuk 

mempermudah 

perhitungan untuk 

setiap KK 

 

Table 4.6 

Struktur Tabel Periode 

 

Kolom T

ip

e 

D

at

a 

Le

ba

r 

Kete

rang

an 

id_kriter

ia_perio

de 

in

t 

De

fau

lt 

Nom

or 

urut 

id_perio

de 

in

t 

- - 

id_bantu

an 

in

t 

- - 

id_kriter

ia 

in

t 

- - 

Bobot 
in

t 

1 1, 2, 

3, 4 

atau 

5 

 

7. Tabel KK Tiap 

Periode 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan daftar KK 

yang diikutkan untuk 

setiap periodenya. 

 

Table 4.7 

Struktur Tabel KK 

Periode 

 

Kolom Ti

pe 

Le

ba

Keter

angan 

Kolom Tipe 

Data 

Lebar Keterang

an 

id_bantuan int 
Default Nomor 

urut 

bantuan varchar 50 - 

keterangan varchar 100 -  
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Da

ta 

r 

id_kk_

period

e 

bi

gi

nt 

- Nom

or 

urut 

id_peri

ode 
int 

- - 

id_kk int - - 

 

8. Tabel Nilai Kriteria 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data nilai 

kriteria untuk setiap 

KK. 

Table 4.8 

Struktur Tabel Nilai 

Kriteria 

 
 

9. Tabel Matrik 

Terbobot 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data 

matrik terbobot hasil 

TOPSIS. 

 

Table 4.9 

Struktur Tabel Matrik 

Terbobot 

 

Kolom Tipe 

Data 

L

e

b

ar 

Keterangan 

id_matrik_t

erbobot 
bigint 

- Nomor urut 

id_nilai_kri

teria 
bigint 

- - 

Kolom Tipe Data Lebar Keterangan 

id_hasil_v Bigint 
- Nomor urut 

id_kk_periode Int 11 - 

Nilai Int 11 - 

Kolom Tipe 

Data 

Leba

r 

Keteranga

n 

id_nilai_kriteria bigint 
- Nomor 

urut 

id_kk_periode int - - 

id_kriteria_perio

de 
int 

- - 

Nilai double - - 
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Nilai 
doubl

e 

- - 

 

10. Tabel Hasil V 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpanhasil akhir 

nilai V dari proses 

perhitungan TOPSIS. 

 

Table 4.10 

Struktur Tabel Hasil V 

 

 

11. Tabel Pengguna 

Tabel ini 

digunakan untuk 

menyimpan data 

pengguna sistem. 

 

Table 4.11 

Struktur Tabel Pengguna 

 

Kolo

m 

Tip

e 

Dat

a 

Le

ba

r 

Keter

anga

n 

id_pe

nggun

a 

Int 

- Nom

or 

urut 

nama 

Var

cha

r 

50 - 

Usern

ame 

Var

cha

r 

20 - 

Passw

ord 

Var

cha

r 

50 - 

Tipe Int 1 - 

 

 

B. Implementasi Sistem 

 

1. Tampilan Login 

 

Gambar 4.20 

Tampilan Halaman Login 

 

2. Tampilan Data KK 

 

Gambar 4.21 

Tampilan Halaman Daftar 

KK 

 

Gambar 4.22 

Tampilan Halaman Input 

Data KK 

 
3. Tampilan Data Dusun 

 

Gambar 4.22 

Tampilan Halaman Daftar 

Dusun 

 



“TRANSFORMASI Jurnal  Informasi & Pengembangan Iptek”                                                         

 

96 

 
Jurnal TRANSFORMASI, Vol. 10, No. 2, 2014 : 84 - 98  

 

 

 

 

Gambar 4.21 

Tampilan Halaman Input 

Data Dusun 

 

4. Tampilan Data Periode 

 

Gambar 4.22 

Tampilan Halaman Daftar 

Periode 

 

 

Gambar 4.23 

Tampilan Halaman Input 

Periode 

5. Tampilan Data Kriteria 

 

Gambar 4.24 

Tampilan Halaman Daftar 

Kriteria 

 

 

Gambar 4.25 

Tampilan Halaman Input 

Data Kriteria 

 
 

6. Tampilan Data Bantuan 

 

Gambar 4.26 

Tampilan Halaman Daftar 

Jenis Bantuan 

 

 

Gambar 4.27 

Tampilan Halaman Input 

Jenis Bantuan 

 

 

7. Tampilan Data Kriteria Tiap 

Periode 

 

Gambar 4.28 

Tampilan Halaman Daftar 

Kriteria Tiap Periode 

 

 

Gambar 4.29 

Tampilan Halaman Input 

Kriteria Tiap Periode 

 

8. Tampilan Data Nilai Kriteria 
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Gambar 4.30 

Tampilan Halaman Data 

Nilai Kriteria 

9. Tampilan Proses Seleksi 

dengan TOPSIS 

 

Gambar 4.31 

Tampilan Halaman Proses 

Seleksi dengan TOPSIS 

 

 

10. Tampilan Data Pengguna 

 

Gambar 4.32 

Tampilan Halaman Daftar 

Pengguna 

 

 

Gambar 4.33 

Tampilan Halaman Input 

Data Pengguna 

 

C. Kesimpulan 

Kesimpulan yang 

dapat diambil dalam 

penelitian inia dalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem Pendukung 

Keputusan yang 

dibuatdengan 

metode TOPSIS 

telah dapat 

merankingkan atau 

mengurutkan 

prioritas penduduk 

miskin berdasar hasil 

akhir nilai TOPSIS 

dengan perhitungan 

yang benar dan 

menghasilkan output 

berupa data ranking 

prioritas dengan baik 

sehingga sudah 

dapat membantu 

desa dalam 

menentukan 

penerima bantuan 

dari BKM Makmur. 

2. Proses penentuan 

keputusan oleh desa 

dapat terbantu 

dengan hasil dari 

sistem SPK dan 

dapat mempercepat 

proses pengambilan 

keputusan. 

3. Secara keseluruhan 

system baru dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

menjadi masalah 

utama pada 

penelitian ini. 

 

D. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian 

ini ada bebera pasaran 

agar system dapat 

dikembangkan menjadi 

lebih baik yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hasil keputusan dari 

system 

menggunakan 

metode TOPSIS 

sangat berpengaruh 

padabesaran bobot 

setiap criteria 

sehingga bobot 
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criteria dapat 

dipertimbangkan 

dengan lebih baik 

sehingga nilai akhir 

lebih baik. 

2. Aplikasi dapat 

ditambahkan metode 

MADM yang lain 

seperti SAW, WP, 

ELECTRE, AHP  

untuk dapat 

digunakan sebagai 

bahan perbandingan 

pengambil keputusan 

oleh desa. 

 

Daftar Pustaka 

Agustinus Stephen, 2005, Mendesain 

dan Mengembangkan Website 

dengan Dreamweaver MX 

2004, Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo.  

 

Amsyah, Zulkifli, 2001, Manajemen 

Sistem Informasi, Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama 

Booch, G. Rumbaugh, J. Jacobson, I, 

2005, Unified Modelling 

Language User Guide, 

Addison-Wesley Profesional. 

 

Cengiz, Kahraman, 2009, Fuzzy 

Multi-Criteria Decision 

Making, Turkey: Springer. 

 

Fowler, Martin, 2004, UML 

Distilled. Edisi ke-3, 

Terjemahan Tim Penerjemah 

Penerbit Andi, Yogyakarta: 

Andi 

 

Hermawan, Julius, 2004, Analisa 

Desain & Pemrograman 

Berorientasi Obyek dengan 

UML dan Visual Basic.Net, 

Jakarta : Andi. 

Jogiyanto, 2007, Analisis dan Desain 

Sistem Informasi : 

Pendekatan Terstruktur Teori 

dan Praktik Aplikasi Bisnis, 

Yogyakarta : Andi 

 

Khairuddin, 1997, Sosiologi 

Keluarga,Yogyakarta: 

Liberty. 

 

Mulyadi, 2008, Sistem Akuntansi, 

Jakarta: Salemba Empat. 

  

Peranginangin, Kasiman, 2006, 

Aplikasi WEB dengan PHP 

dan MySQL, Yogyakarta: 

Andi. 

 

Pressman, Roger S, 2001, Software 

Engineering : A 

Practitioner’s Approach, 

Fifth Edition. Singapore : The 

McGraw-Hill Companies, 

Inc. 

Sommerville, Ian,  2001, Software 

Engineering, Addison 

Wesley 

 

Sutedjo, Budi, 2002, Perencanaan 

dan Pembangunan Sistem 

Informasi Edisi I, Yogyakarta 

: Andi Publisher 

Turban, Efraim dan Jay Aronson, 

2005, Decision Support 

Systems and Intelligent 

Systems (Sistem Pendukung 

Keputusan dan System 

Cerdas).Jilid 1. Yogyakarta: 

Andi. 

 

Wu,D and Olson,D.L, 2006, A 

TOPSIS Data Mining 

demonstration and 

http://www.abebooks.com/servlet/SearchResults?an=Cengiz+Kahraman&cm_sp=det-_-bdp-_-author


“TRANSFORMASI Jurnal  Informasi & Pengembangan Iptek”                                                         

 

99 

 
Jurnal TRANSFORMASI, Vol. 10, No. 2, 2014 : 84 - 98  

 

 

 

Application to Credit 

scoring. International 

Journal of Data 

Warehousing & Mining. 


